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ABSTRAK

M. Thsan (144110190) penelitian dengan judul : Pengaruh Pemberian
Kotoran Sapi dan POC TOP G2 Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman
Seledri (Apium graveolens L.). Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. T. Edy Sabli,
M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Mardaleni, SP, M.Sc selaku pembimbing II.
Penelitian ini telah .dilaksanakan di kebun pereobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam.Riau. Tujuan.penelitian ini-adalah untuk.mengetahui pengaruh
interaksi dan-pengaruh utama Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. [Faktor pertama ,adalah Pupuk Kotoran Sapi (S)
dengan dosis 0, 37,5, 50:dan"62,5 g/polybag sedangkan faktor kedua yaitu POC
TOP G2 (P) dengan konsentrasi 0, 2,5, 5 dan 7,5 ml/I' air. Parameter yg diamati
adalah tinggi tanaman (cm), laju pertumbuhan relatif (LPR), jumlah batang per
rumpun, berat basah pertanaman (g), panjang akar terpanjang (cm) dan volume
akar (cm’). Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan
dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Interaksi pemberian pupuk
Kotoran Sapi dan POC TOP G2 memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
batang per rumpun, berat basah pertanaman, panjang akar terpanjang dan volume
akar. Perlakuan terbaik adalah dosis Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag dan POC
TOP G2 sebanyak 7,5 ml/l (S3P3). Pengaruh utama pupuk Kotoran Sapi nyata
terhadap parameter laju pertumbuhan relatif, jumlah batang per rumpun, berat
basah pertanaman, panjang akar terpanjang dan volume akar. Perlakuan terbaik
adalah pemberian pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag (S3). Pengaruh utama POC
TOP G2 nyata terhadap parameterilajupettumbuhan relatif, jumlah batang per
rumpun, berat basah pertanaman, panjang akar terpanjang dan volume akar.
Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC TOP G2 sebanyak 7,5 ml/I (P3).
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ABSTRACT

M. Thsan (144110190) research with the title: Effect of Giving Manure and

TOP G2 POC on Growth and Yield of Celery Plants (Apium graveolens L.).

Under the guidance of Dr. Ir. T. Edy Sabli, M.Sc as mentor I and Mrs. Mardaleni,

SP, M.Sc as mentor II. This research has been carried out in the experimental

garden of the Faculty of piversity. The purpose of this
2 2 - g

POC TOP

wet weight, wT t is the dosage

of 62.5 g/ , er (S3P3). The
main effect ofic a i 1€ parame elative growth rate,
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main effect
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e growth rates,
F root length and
P G2 7.5 ml /1
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu tanaman sayuran

penting dan memiliki‘nilai ekonomis tinggi. Selain sebagai tanaman sayuran,

ng saponin,

kebutuhan tersebut seledri didatang ar Riau seperti Sumbar, Medan dan
kota-kota lainya. Meskipun demikian seledri berpotensi untuk dibudidayakan di
Riau meskipun syarat tumbuh yang diingkinkan seledri tidak terpenuhi.

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Dapat
dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting

dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah.
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Salah satu pupuk organik yang memiliki sifat diatas adalah pupuk kotoran
sapi. Selain itu pupuk kotoran sapi menyediakan unsur hara makro (nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan

molibdenium). Selain itu, pupuk kotoran sapi berfungsi untuk meningkatkan daya

adalah dengan
ah larutan dari

iman. Kelebihan

(Hadisuwito, 2012).

Salah satu pupuk cair yang kaya akan nutrisi adalah TOP G2 yang
mengandung lebih dari 40 unsur yang bermanfaat dan dibutuhkan untuk tanah dan
tanaman, seperti unsur C-Organik, hara Essensial, asam amino, enzim & vitamin,
hormon pengatur tumbuh, senyawa bioaktif dan berbagai unsur nutrisi tambahan
lainnya. Formula dan Kandungan nutrisi TOP G2 telah dirancang dengan konsep

pemupukan organik yang sebenarnya, yaitu : lengkap, presisi stabil dan seimbang
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di segala unsur (tidak berlebihan maupun kekurangan), sehingga efektivitasnya
unggul secara alami maupun ilmiah, maka TOP G2 bagus untuk segala tanaman
maupun sebagian besar jenis tanah serta digunakan secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah melakukan penelitian yang

TOP G2 Terhadap

ran sapi dan

hasil tanaman

sapi terhadap

OP G2 terhadap
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Seledri adalah salah satu sayur sayuran yang mudah dibudidayakan karena

seledri mudah dikembangkan dan banyak kalangan yang menyukainya dan

% ipat tumbuh

an sinar matahari.

membantu menangkal radikal bebe tubuh karena mengandung antioksi
dan jenis flavonoid dan lotiloin. Lotiloin ini juga berguna untuk meningkatkan
metabolisme tubuh. Seledri juga dapat mencegah nyeri sendi karena mengandung
zat anti-inflamasi. Tanaman seledri juga mengandung vitamin A dan C yang
merupakan antioksidan yang dapat menjaga sistem kekebalan tubuh. Seledri
merupakan tanaman biennial, tetapi dapat dipanen dalam setahun (annual) untuk

diambil bagian vegetatifnya. Siklus hidupnya dapat diselesaikan setahun apabila
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tanaman tersebut selama masa perkembangannya berada pada temperatur yang
rendah. Masa panennya tergantung dari tipe, kultivar dan permintaan pasar, tetapi
bervariasi dari 2-3 bulan. Seledri banyak dibudidayakan di daerah Jawa Barat dan

Jawa Timur, untuk wilayah sumatra terdapat di daerah Sumatra Utara dan

kandungan kimia. Senyawa-senyawa tersebut ada yang terlibat langsung

metabolisme yaitu sebagai metabolit primer, bahkan senyawa metabolit sekunder.
Aktivitas bercocok tanam para petani yang berbeda dapat mempengaruhi kadar
senyawa-senyawa kimia tersebut (Rosmawaty, 2009).

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) adalah termasuk satu family
dengan wortel, piterseli, ketumbar dan mitsuba yang berasal dari Benua Amerika.

Berdasarkan bentuk, tanaman seledri dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu
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seledri daun, seledri potong dan seledri umbi. Seledri daun (A. graveolens L. Var.
secalinum Alef.) merupakan seledri yang banyak ditanam di Indonesia. Tumbuh
pada tanah agak kering dan dipanen pada bagian daunnya atau batangnya saja.

Cara memanennya dengan langsung mencabutnya. Seledri potong (A. graveolens

rumput ya ; lari ben & \me -L h_ apat tu pada dataran
rendah sampai‘datara 1 _‘ : .‘: , ketingg 1.000-1.200 m
diatas permukaan laut. : S k angkan pada daerah
2000), setiap 100
rat 4 g, serat 0,9 g,

kalsium 50 mg, bes kalsium 400 mg,

sejuk dengan ketinggian 1000-2000 m diatas permukaan laut. Tanah yang ideal
adalah tanah subur, gembur, kaya bahan organik, drainase dan aerase baik serta
pH antara 5,5-6,5, tidak kekurangan nitrogen, posfor, kalium, magnesium, dan
kalsium. Andosol adalah jenis tanah yang sangat direkomendasikan ntuk budidaya
seledri (Hermawan, 2005).

Kemasaman tanah dengan pH tinggi atau asam akan menyebabkan warna

daun menjadi hijau gelap, hal ini karena jumlah klorofil b pada daun tanaman
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lebih tinggi dari pada klorofil a. Sedangkan pada media tanam yang sesuai dengan
pH berkisar antara 5,5-6,5 menyebabkan warna hijau daun menjadi cerah atau
terang karena kandungan klorofil a maupun b pada daun tanaman selain

dipengaruhi oleh unsur hara juga dipengaruhi oleh kondisi kemasaman tanah

jam. Biji sele OU an sebaik-baiknya
agar dip
penjaranga ak tanam yang
dianjurkan tanah mineral.

(Saputra da

dilakukan dengan memotong pangkal batangnya, sedangkan jenis seledri umbi
dengan cara memetik daun-daunnya.

Hasil tanaman seledri yang maksimal dihasilkan tidak hanya
memperhatikan cara budidayanya saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan
nutrisi yang cukup bagi proses pertumbuhan. Tumbuhan memerlukan elemen-
elemen nutrisi yang essensial untuk dapat melengkapi pertumbuhan vegetatif,

untuk spesifik daun menginginkan tanah agak lembab, subur, agak salin dan
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suplai bahan organik cukup baik (Listyari, 2006). Penyerapan unsur hara yang
dilakukan oleh akar tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suplai dari
fase padat, pH tanah dan suplai air. Untuk meningkatkan penyerapan unsur hara

oleh akar sehingga hasil produksi meningkat perlu perbaikan kondisi tanah

penggunaa

pupuk ka

awalnya m

terus mene

kandang kotoran sapi mempunyai kadar K 1,03%, N 0,92%, P 0,23%, Ca 0,38%,
Mg 0,38%, yang akan dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Untuk tanaman kedelai
dilaporkan bahwa penggunaan pupuk kandang sapi 20 ton/ha mampu memberikan
hasil biji 1,21 ton/ha (Wiskandar, 2002).

Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan
hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan mikroorganisme

dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur
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hara, juga dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta mampu
memperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007). Pupuk kandang memiliki sifat
yang alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan unsur makro

(nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) serta mikro (besi, seng, boron,

perladang

dalam juml

2002). Penelitian tentang pengaruh pupuk kandang terhadap Azotobacter sp sudah
dilakukan. Tetapi belum spesifik jenis pupuk kandang yang digunakan (Mujiati
dan Supriyadi, 2009) dan bukan terhadap populasi Azotobacter sp melainkan
terhadap pertumbuhan tanaman (Burhanuddin dan Nurmansyah, 2010).

Dalam budidaya tanaman, keberadaan pupuk merupakan faktor yang
sangat penting untuk menunjang optimalisasi produksi yang telah ditetapkan.

Namun, upaya memupuk yang dilakukan secara sembarangan dan tidak terukur
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justru dapat merugikan tanaman itu sendiri, bahkan tidak sedikit tanaman yang
mengalami kematian akibat cara memupuk yang kurang tepat (Jedeng, 2011).
Pemupukan dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang

dibutuhkan tanaman. Dengan adanya pemupukan tanaman dapat tumbuh optimal

dikatakan

dalam up

tanaman.

pilihan dan berfungsi memproduksi dan merehabilitas kesuburan lapisan—lapisan
tanah. Hasil analisis resmi balai penelitian tanah DEPTAN (2009) bahwa TOP G2
adalah pupuk organik hayati pembenah tanah dengan hasil resmi analisis
mikrobiologi TOP G2 bebas dari kadar bakteri yang berbahaya yaitu E. coli dan
Salmonella, sehingga TOP G2 merupakan pupuk yang baik untuk mendukung

kesuburan tanah sebagai media tanam yang dapat menyuburkan tanaman.
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Menurut Yulianto (2009) TOP G2 adalah pupuk organik cair terbaik
berkualitas tinggi, dibuat dari bahan organik pilihan (hewan dan tanaman), bukan
berasal dari bahan sampak atau limbah, sehingga tidak mengandung racun atau

mikroba yang berbahaya bagi kesehatan lingkungan. TOP G2 mengandung

(GA3), menge 1 ; Sit bnine, Thyrosin,

Serine, Phen [ sine, ine , Proline, Valine,

dan trace elemen (B, Fe, Zn, Mn, Cu, Mo, Co), asam-asam amino dan senyawa
bioaktif (Gibrellin) (Health Wealth International, 2015).

Dalam penggunaan POC TOP G2 yaitu Scc untuk 1 liter air / 10cc untuk 2
liter air, lalu disiramkan sampai basah ke pangkal tanaman / tanah daerah
perakaran. Serta mudah dan hemat untuk transportasi dan penyimpanan. karena

proses penguraian dan fermentasinya sudah matang dan kandunganya isinya tidak
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berubah/stabil, sehingga dapat disimpan dengan aman, lebih lama dan kualitas
yang tetap terjaga (Health Wealth International, 2015).

POC TOP G2 dapat meningkatkan efektivitas pertumbuhan tanaman

secara maksimal dan seimbang. Dengan pemberian POC TOP G2 membuat
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III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat Dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riz alan kaharuddin Nasution {11, No. 113, Perhentian

faktor kedua adalah pemberian pu )C TOP G2 (P) yang masing-masing
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 48 unit satuan
percobaan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 8 tanaman dan 6 tanaman
digunakan sebagai sampel, sehingga total keseluruhan 384 tanaman.

Faktor S : Dosis Pupuk Kotoran Sapi terdiri dari 4 taraf.

S0 = Tanpa Pupuk Kotoran Sapi

S1 = Dosis Pupuk Kotoran Sapi 37,5 g/ polybag (15 ton/ha)
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S2 = Dosis Pupuk Kotoran Sapi 50,0 g/polybag (20 ton/ha)
S3 = Dosis Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/ polybag (25 ton/ha)
Faktor P : Konsentrasi POC TOP G2 terdiri dari 4 taraf.

PO = Tanpa POC TOP G2

tabel 1.

Tabel 1. erla - 0‘# OP G2 Pada

P3

SOP3

S1P3

S2P3

S3P3

Apabila F hitung lebih besar dari F ta aka dilanjutkan dengan uji lanjut beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Lahan penelitian yang digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma

dan sisa akar tanaman yang mengganggu proses pertumbuhan tanaman. Sebelum

dilaksanakan penelitian, lebih baik jika permukaan tanah yang akan digunakan
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untuk penelitian diratakan supaya mempermudah penempatan polybag dan
menentukan jarak antar plot dan polybag yang digunakan untuk penelitian sesuai
dengan lay out penelitian.

2. Persemaian

Pemasangan label penelitian dipasang pada setiap satuan percobaan sesuai

dengan perlakuan. Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah
dalam pemberian perlakuan serta pengamatan selama penelitian. Pemasangan

label ini dilakukan satu minggu sebelum tanam. (Lampiran 3).
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5. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Kotoran Sapi
Pemberian kotoran sapi dilakukan 2 minggu sebelum tanam bersamaan

dengan pengisian polybag sesuai dengan perlakuan. Pemberian kotoran

» =)
&' erlakuan yang

bl
e DC TOP G2 pertama

6. Penanaman

Penanaman dilakukan pada bibit seledri yang telah berumur 21 hari
dipersemaian dan memiliki tinggi 7 cm, berdaun 5 helai serta bebas dari hama dan
penyakit. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam sedalam 4
cm, diameter + 5 cm, kemudian bibit dimasukan dan ditutup kembali dengan

menekan pada tanah penutup tersebut dengan jari agar tanaman berdiri kokoh.
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7. Pemeliharaan
a. Penyiangan
Penyiangan gulma dilakukan pertama kali pada umur 14 hari setelah tanam

selanjutnya penyiangan dilakukan dengan interval 21 hari sekali hingga

8. Panen

Panen seledri dilakukan setelah tanaman berumur 90 hari setelah tanam
atau tanaman mencapai fase layak jual, seperti tanaman telah memiliki anakan dan
memiliki tangkai daun yang banyak. Meskipun masih memungkinkan didapat
ukuran seledri yang beragam. Cara pemanenan dilakukan dengan cara mencabut

tanaman sampai ke akarnya.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada minggu ke 2 setelah tanam,

berikutnya 2 minggu sekali sampai akhir penelitian. Pengukuran menggunakan

= Berat ke an pada umur pengamatan ke-2 (gr)
W2 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke-1 (gr)
T2 = Umur tanaman Pengamatan ke-2 (hari)
Tl = Umur tanaman Pengamatan ke-1 (hari)

Ln = Natural Log
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3. Jumlah Batang Per Rumpun
Pengamatan jumlah batang perumpun dilakukan setelah panen. Caranya
batang dipotong dari pangkal batang dekat akar dan pertengahan batang kemudian

yang tersisa hanya batang saja. Setelah itu semua batang-batang tanaman

ersihkan dari

analisis secara

dengan volume air 50 ml. Selanjutnya akar dimasukkan kedalam gelas, kemudian
dihitung berapa pertambahan volume air tersebut. Data yang diperoleh dianalisis

sidik ragam dan disajikan dalam bentuk tabel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam

(lampiran 4a) mempe an bahwa secara intera

maupun pengaruh utama

dosis Pupul q@"“ﬁ ‘ ft‘ ‘vﬁtt"ﬁm‘ q! ‘

SN

ﬁuuv

)

maupun pengaruh

tidak memberikan

Faktor lingkungan akan mempengaruhi proses-proses fisiologis dalam
tanaman. Semua proses fisiologis akan dipengaruhi oleh suhu dan beberapa proses
akan tergantung dari cahaya. Suhu optimum diperlukan tanaman agar dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh tanaman. Suhu yang terlalu tinggi akan
menghambat pertumbuhan tanaman bahkan akan mengakibatkan kematian bagi

tanaman, demikian pula sebaliknya suhu yang terlalu rendah (Muawin, 2009).
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Suhu tinggi akan merusak tanaman dengan mengacau arus respirasi dan
absorpsi air. Menurut Elias et al. (2014) suhu merupakan faktor fisik yang
berpengaruh pada laju pertumbuhan diantaranya terhadap reaksi kimia dan

stabilitas struktur molekul protein. Reaksi kimia akan meningkat dengan

Maka pe atan akan me ing buhan hingga
suatu saat pening 1a ) mbuhan.
ahwa tanaman

didalam prose 1 _ ! H. a h, ke aan unsur yang

diartikan sebag am tana perakaran dan secara

untuk pertumbuhan tanaman. Jika kelembaban tinggi, laju transpirasi rendah
sehingga penyerapan zat-zat nutrisi juga rendah. Hal ini akan mengurangi
ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhannya juga

akan terhambat.
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==33P1

~83P2
——53P3

(hst)

perlakuan yang tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
seledri. Selain itu kondisi lingkungan yang kurang stabil diduga juga menjadi
faktor yang menghambat pertumbuhan tinggi tanaman seledri.
B. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) (gr/hari)

Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4b) memperlihatkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh

nyata terhadap laju pertumbuhan relatif, sedangkan untuk pengaruh utama dosis
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Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan relatif. Rerata laju pertumbuhan relatif dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rerata laju pertumbuhan relatif seledri dengan pemberian perlakuan
Kotoran Sapi dan POC TOP G2.

Dosis Pup

HST Rerata

\
o @\E‘l&“ 'h

3 ‘3{?

0,047 ab
0,043 be
0,041 c

28-35
0,034

Rerata 042b 0,040Db
KK =10,00% S&P = 0,0049

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5%.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa interaksi Pupuk Kotoran Sapi dan POC
TOP G2 tidak berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan relatif 14-21 hst, 21-28
hst dan 28-35 hst. Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif tanaman seledri

pada awal pertumbuhan yaitu 14 — 21 hst menunjukkan pertumbuhan yang relatif

sama. Interaksi antara Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 belum terlihat
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pengaruhnya, begitu juga berbagai dosis Pupuk Kotoran Sapi yang diujikan juga
belum memberikan pengaruh pertumbuhan yang signifikan, begitu juga dengan
berbagai konsentrasi POC TOP G2.

Pengamatan laju pertumbuhan relatif terlihat pada umur tanaman mencapai

Sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan Pupuk Kotoran Sapi memberikan

pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif. Dimana perlakuan SO memiliki
laju pertumbuhan relatif tertinggi yaitu 0,0568 yang berbeda nyata dengan
perlakuan S1. Demikian juga dengan perlakuan POC TOP G2 memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif. Dimana perlakuan PO memiliki

laju pertumbuhan tinggi yaitu 0,0566 yang berbeda nyata dengan P2 dan P3.
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Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif 28-35 hst memperlihatkan
bahwa secara interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif,
sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan Pupuk Kotoran Sapi memberikan

pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif. Dimana perlakuan SO memiliki

tanaman yang erike ; ; C u pertumbuhan

relatif 28-35 aun an bahwa ta 1asih pada angka

berkurangnya biomassa tanaman pada saat kekurangan air disebabkan oleh
penurunan aktivitas fotosintesis dan penyusutan luas daun. Penurunan akumulasi
biomassa akibat kekurangan air untuk setiap jenis tanaman bervariasi tergantung
pada respons masing-masing jenis tanaman terhadap kekurangan air.

Laju pertumbuhan relatif merupakan peningkatan berat kering tanaman
dalam suatu interval waktu, erat hubungannya dengan berat awal tanaman

(Kastono et al., 2005). Asumsi yang digunakan untuk persamaan kuantitatif LPR
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adalah bahwa pertambahan biomassa tanaman per satuan waktu tidak konstan
tetapi tergantung pada berat awal tanaman. Bahwa keseluruhan tanaman yang
dinyatakan dalam biomassa total tanaman dipertimbangkan sebagai suatu

kesatuan untuk menghasilkan bahan baru tanaman.

dapat dikur laju pertumbuhan tanaman dan laju pertumbuhan relatif. Analisis

tumbuh tanaman digunakan untuk memperoleh ukuran kuantitatif dalam
membandingkan pertumbuhan tanaman, dalam aspek fisiologis maupun ekologis.
C. Jumlah Batang Per Rumpun

Hasil pengamatan jumlah batang per rumpun setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh

utama dosis Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata terhadap
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jumlah batang per rumpun. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rerata jumlah batang per rumpun seledri dengan pemberian perlakuan
Kotoran Sapi dan POC TOP G2.

Dosis Pupuk

Kotoran Sapi Rerata

kecil yang sama
NJ) pada taraf

rumpun terendah terdapat pada akuan S1PO0 yaitu 10,67 batang.
Sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan Pupuk Kotoran Sapi
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah batang per rumpun. Dimana
perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag memiliki jumlah batang
per rumpun yang lebih banyak yaitu 14,13 batang, berbeda nyata dengan
perlakuan SO dan S1. Demikian juga dengan perlakuan POC TOP G2 memberikan

pengaruh nyata terhadap jumlah batang per rumpun. Dimana perlakuan pemberian
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POC TOP G2 7,5 ml/l air memiliki jumlah batang per rumpun yang lebih banyak
yaitu 13,92 batang, berbeda nyata dengan tanaman kontrol. Perbedaan totalnya

pada tanaman yang tidak diberikan POC TOP G2 hanya mengurangi jumlah

batang sebanyak 11,42 batang.

pemberian a dengan jumlah
batang per oran sapi sebagai
akibat perbeda an ketersediaan
hara yang pembentukan

pencemaran tanah yang akan berpengaruh terhadap populasi mikroorganisme.
Pupuk kimia menyebabkan penipisan unsur-unsur mikro seperti seng, besi,
tembaga, mangan, magnesium dan boron, yang bisa mempengaruhi tanaman,
hewan dan kesehatan manusia, dengan demikian dilakukan usaha untuk
memperbaiki tingkat kesuburan tanah yaitu memperbaiki tingkat kesuburan tanah

dengan memberikan pupuk kandang (Nasahi, 2010).
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Terdapat pengaruh nyata pada masing-masing perlakuan perhadap jumlah
batang per rumpun karena tanaman mendapat asupan unsur hara yang cukup
untuk perkembangan batang. Unsur hara didapatkan tanaman dari pupuk organik

cair, yang menunjukkan hasil paling banyak yaitu terdapat pada perlakuan P3

unsur-unsur
r hara yang
Menurut
Dwidjosep (1985) kekurangan mag : klorosis yang

dimulai dar

Hasil pengamatan berat basah pertanaman setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 4d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
dosis Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata terhadap berat
basah pertanaman. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Menunjukkan bahwa respon tanaman terhadap interaksi Pupuk

Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata pada berat basah pertanaman.
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Dimana kombinasi perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag
dengan POC TOP G2 7,5 ml/l air (S3P3) tanaman memiliki berat basah
pertanaman terberat yaitu 44,78 gram yang berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan lainya. Berdasarkan hasil dari berat basah pertanaman, produksi

o

g
&y
a.
»
| ¥
&
~
7
¢

8IS

menunjukkan tid . : ata Ju jur (BNJ) pada taraf
5%.

memberikan pengaruh nyata terhad basah pertanaman. Dimana perlakuan
pemberian Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/ polybag dan 50 g/polybag memperlihatkan
berat basah terberat yaitu 29,22 gram dan 26,49 gram, kedua perlakuan tersebut
tidak berbeda nyata. Bila pemberian Pupuk Kotoran Sapi diturunkan dibawah dari
50 g/polybag, yaitu pada dosis 37,5 g/polybag tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata dibandingkan dengan tanaman yang jika tidak diberikan Pupuk Kotoran

Sapi. Hal ini terlihat pada hasil penelitian bahwa pada dosis tersebut menunjukkan
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angka yang tidak signifikan yaitu S1 sebesar 22,45 gram dan SO yaitu tanaman
kontrol pada berat basah sebesar 21,09 gram, yang kedua dosis ini berbeda nyata
dengan tanaman yang diberikan Pupuk Kotoran Sapi dengan dosis lebih tinggi (S2

dan S3).

Demikian

ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada yang
berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki
kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam
jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat
dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air
(Pranata, 2010). Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari

kotoran sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan
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biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya
pegang air dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002).
Pupuk terbagi atas dua jenis pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk

anorganik. Kelemahan pupuk anorganik jika pemberiannya diberikan secara terus

merusak ling
dianjurkan ; 1 pup _ : H"' il eng ygunaan pupuk

organik.

E. Panjang Akar Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan panjang akar terpanjang setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama dosis Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata terhadap
panjang akar terpanjang. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat

dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Menunjukkan bahwa respon tanaman terhadap interaksi Pupuk
Kotoran Sapi dan POC TOP G2 berpengaruh nyata pada panjang akar terpanjang.
Dimana kombinasi perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag

dengan POC TOP G2 7,5 ml/l air (S3P3) tanaman memiliki panjang akar

g ecil yang sama
menunjukkan ti [ : ir (BNJ) pada taraf
5%.

pemberian Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag memiliki panjang akar terpanjang
yaitu 13,67 cm, berbeda nyata dengan perlakuan S1 dan SO. Demikian juga
dengan perlakuan pemberian POC TOP G2 memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang akar terpanjang. Dimana perlakuan pemberian POC TOP G2 7,5 ml/l air
memiliki panjang akar terpanjang yaitu 13,13 cm, berbeda nyata dengan tanamam

kontrol, perbedaan terlihat pada tanaman yang tidak diberikan POC TOP G2 yang

hanya mengurangi panjang akar sepanjang 11,84 cm.
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Panjang akar terpanjang pada dosis Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag
yang diberikan ketanaman ternyata lebih berpengaruh dan memiliki panjang akar
terpanjang dari pada tanpa diberi pupuk kotoran sapi. Oleh karna itu, hasil

penelitian ini menunjukan panjang akar terpanjang diproleh dengan pemberian

memperting Jalam tanah da ndorc »erkemba ya jasad renik

tanah. Den emikia 1 g te dala puk organik yang

kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang adalah
mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik.
Pupuk organik cair (POC) adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini
adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika
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dibandingkan dengan pupuk anorganik, POC umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan

tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

perlakuan p
7,5 ml/l air f aitu 21,33 cm’,
berbeda nya ; g lakua 3, S3P1 dan S2PO.
Sedangkan vo e at [ perlakuan S2P0 yaitu

12,50 cm’.

Dosis Pupuk asi POC TOP G2

Kotoran Sapi (ml/1 air) Rerata

(g/polybag) PO (0) P1(2,5) P2(50) P3(7)5)
S0 (0) 13,00de  15,17be  13,17de 14,17de  13,88b
S1(37,5) 13,83de 17,67ad 15,67be  15,00be 15,54 ab
S2 (50,0) 12,50 e 15,67be  19,67ab 19,33 abc 16,79 a
S3 (62,5) 13,50de 14,50cde 17,33ae 21,33 a 16,67 a
Rerata 13,21 b 15,75 a 16,46 a 17,46 a

KK =10,80% BNJ SP = 5,15 BNJ S&P = 1,88

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5%.
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Sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan Pupuk Kotoran Sapi
memberikan pengaruh nyata terhadap volume akar. Dimana perlakuan pemberian
Pupuk Kotoran Sapi 62,5 g/polybag memiliki volume akar tertinggi yaitu 16,67

gan perlakuan SO (tanam ontrol). Demikian juga

h a‘ ﬁ i!&‘m ' 800 ad.ap volume

%@»\%%?\SHAS 'S M% ; _Ef PO (tanaman
=

1 50 g/polybag
1 perlakuan ini

rol. Perbedaan

tanaman. Pupuk kandang berper am memperbaiki kesuburan tanah.
Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi
mempunyai keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air, dan kation-
kation tanah (Chairani, 2006).

Setyomidjaya (1989) menyatakan bahwa salah satu fungsi P adalah

merangsang pembentukan akar rambut dan perpanjangan akar. Proses
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dekomposisi dan mineralisasi hara yang berasal dari bahan organik dalam tanah
dan fiksasi nitrogen oleh rhizobia merupakan kegiatan mikroba tanah yang
berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Penggunaan mikroba

yang terdapat di sekitar akar akan membantu tanaman dalam menyerap unsur

perlakuan k berbeda ny a 1 anaman kontrol.

Perbedaan anamail J)P G2 hanya
mengurang

Has pa ne akar _- m atka awa pemberian POC
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

sebanyak 7,5 ml/l air (P3). an untuk laju pertumbuhan relatif
perlakuan terbaik yaitu pada tanaman kontrol.
B. Saran
Dari hasil penelitian, penulis menyarankan bila ada mahasiswa/i yang
ingin melakukan penelitian tentang tanaman seledri dianjurkan menggunakan
shading net supaya terhindar dari panas yang berlebihan dan gunakan varietas

dataran rendah.
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RINGKASAN

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu tanaman sayuran

penting dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain sebagai tanaman sayuran,

g saponin,

masyarakat : n i i te : ah subtropis Eropa

dan Asia. Se

untuk dibudidayakan di Riau mes arat tumbuh yang diingkinkan seledri
tidak terpenuhi. Namun penerapan teknik kultur diharapkan dapat meningkatkan
produksi tanaman seledri. Salah satu teknik kultur yang dapat diterapkan adalah
pemupukan yang berimbang dan dengan pemberian pupuk tersebut dapat

meningkatan pertumbuhan seledri sehingga seledri tumbuh dengan baik di dataran

rendah. (Anonimous, 2014).
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Salah satu pupuk organik yang memiliki sifat diatas adalah pupuk kotoran
sapi. Selain itu pupuk kotoran sapi menyediakan unsur hara makro (nitrogen,

fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan

molibdenium). Selain itu, pupuk kotoran sapi berfungsi untuk meningkatkan daya

G2 Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (4pium graveolens L.).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
pengaruh utama Pupuk Kotoran Sapi dan POC TOP G2 terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Seledri.

Penelitian ini telah dilaksankan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan kaharuddin Nasution KM 11, No. 113, Perhentian

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
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Penelitian ini telah dilaksanakan selama empat bulan mulai dari bulan April 2018
sampai Juli 2018.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 4 x

4. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran sapi (S) dengan 4 taraf dan

AL

pemberian

yang nyata

akar terpan;

tanaman da

o
e
i
L
v
%
¥

terhadap laju pertumbuhan relatif, jumlah batang per rumpun, berat basah
pertanaman, panjang akar terpanjang dan volume akar. Perlakuan terbaik adalah

pemberian POC TOP G2 sebanyak 7,5 ml/I air (P3).
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